BAB IV

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa yang sudah dilakukan pada bab Il mengenai
modalitas kemauan ~ J 9 & dalam kalimat bahasa Jepang, maka dapat ditarik

simpulan berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian. Simpulan yang diperoleh

adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan ~ X 9 & dalam kalimat bahasa Jepang

Bentuk ~ X 5 & dalam kalimat bahasa Jepang digunakan untuk
menunjukkan kemauan pembicara. Bentuk kemauan pada kalimat bahasa Jepang
ditunjukkan dengan adanya verba & i J (ishikei). Verba B & (ishikei)
terbentuk dari hasil proses morfologis yang terjadi ketika verba bentuk kamus

bergabung dengan bentuk BEE (jodoushi) & 9 . Setelah verba tersebut berubah
menjadi verba Ei&JE (ishikei), verba tersebut kemudian melekat pada bentuk

o), T35, maupun [ & +fl o> @hGd | . Ketika hendak
menunjukkan bahwa kemauan pembicara tersebut masih berlangsung maka

bentuk ~ T\ % tersebut diletakkan di akhir atau di belakang bentuk I & &
7] .
2. Makna ~ & 9 & dalam kalimat bahasa Jepang

Pengunaan bentuk ~ J 9 & menghasilkan berbagai jenis makna yang
dibedakan berdasarkan bentuk yang melekat pada ~ & 9 &. Berikut ini adalah

jenis makna yang terkandung pada bentuk ~ X 9 &

78 Universitas Kristen Maranatha



a. Bentuk ~J 9 &5 digunakan pembicara untuk menyatakan suatu
kemauan berdasarkan pemikiran pembicara dan menunjukkan bahwa
kemauan tersebut baru saja terpikirkan oleh pembicara tersebut.

b. Bentuk ~ £ 5 & o T\ % digunakan pembicara untuk
menunjukkan kemauan pembicara yang masih terus berlanjut hingga
kemauan tersebut dilakukan.

c. Bentuk ~ £ 5 & T E v & & A digunakan pembicara untuk
menunjukkan tidak adanya kemauan.

d. Bentuk ~ & 9 &9 % merupakan bentuk kemauan yang menunjukkan
kemauan pembicara yang disertai dengan tindakan maupun usaha
dalam melakukan kemauan tersebut.

e. Bentuk ~ X 9 & L Tu % digunakan untuk menunjukkan sebuah
kemauan orang ke 3.

f. Bentuk ~J 9 & L 72\ memiliki makna yaitu tidak adanya kemauan

pada kalimat tersebut. Bentuk ini hanya bisa digunakan untuk
menyatakan tidak adanya kemauan untuk orang ke 3.
g. Bentuk ~ X 9 &+ ® #Fd menunjukkan aktivitas yang terjadi

sebelum kemauan tersebut dilakukan.

3. Jenis verba yang dapat bergabung dengan bentuk ~J 95 &
Berdasarkan hasil analisa pada bab Ill, verba yang dapat bergabung
dengan bentuk ~X 95 B 5, ~KHL95, dan ~ K D &+ D E)FE

hanya verba & &) (ishi doushi), sedangkan bentuk ~ X 5 & L CuV>5 dapat
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bergabung dengan verba E & ®EhE (ishi doushi) maupun #EE EHEGA (muishi
doushi). Tetapi, verba # & E &5 (muishi doushi) yang bergabung pada bentuk

kemauan tidak menghasilkan makna kemauan melainkan menunjukkan adanya
suatu aktivitas yang akan terjadi.
Secara semantik verba hanya verba continuative dan instantaneous yang

dapat bergabung dengan bentuk kemauan ~ X 9 & . Tetapi, hanya beberapa
verba instantaneous yang dapat bergabung dengan bentuk ~ X 5 &, yaitu: Bl
L. BEND, BEET 5, 005, dan #hF D, Tetapi, walaupun verba f

¥ % dapat bergabung dengan bentuk ~ J 9 &, verba tersebut tidak

menunjukkan adanya kemauan seseorang, karena verba tersebut termasuk ke

dalam f# & &5 @) 5] (muishi doushi).
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